Kriteria Mursyid 


Seorang mursyid memiliki tanggung jawab yang berat, oleh karenanya seorang mursyid itu 
harus memiliki kriteria-kriteria dan norms-norma sebagai berikut; 


1 . Alim dan ahli didalam memberikan irsyadat (tuntunan-tuntunan) kepada para muridnya 
dalam masalah fiqih/syari’ah dan masalah tauhid/aqidah dengan pengetahuan yang dapat 
menyingkirkan segala prasangka dan keraguan dari hati para muridnya mengenai persoalan 
tersebut. 


2. Arif dalam segala sifat kesempurnaan hati, segala etika, segala kegelisahan jiwa dan juga 
mengetahui cara menyembuhkannya kembali serta mempebaiki seperti semula. 


3. Bersifat belas kasih terhadap semua orang Islam, terutama mereka yang menjadi muridnya. 
Apabila melihat ada diantara mereka yang tidak dapat segera meninggalkan 
kekurangan-kekurangan jiwanya, sehingga belum bisa menghindarkan diri dari kebiasaan- 
kebiasaannya yang kurang baik, maka dia besikap sabar, memperbanyak ma’af dan tidak 
bosan mengulangi nasehatnya serta tidak tergesa-gesa memutuskan hubungan 
murid yang seperti itu dari silsilah thariqohnya. Tetapi hendaknya dia tetap dengan penuh 
lemah lembut selalu bersedia memberikan bimbingan-bimbingannya kepada murid asuhannya 
itu. 


4. Pandai menyimpan rahasia para muridnya, tidak membuka aib mereka terlebih di depan 
orang banyak. Tetapi sebaliknya tetap mengawasinya dengan pandangan mata kesufiannya 
yang tajam serta memperbaikinya dengan caranya yang 
bijaksana. 


5. Tidak menyalah gunakan amanah para muridnya, tidak menggunakan harta benda mereka 
dalam bentuk dan kesempatan apapun dan juga tidak menginginkan apa yang ada pada 
mereka. 


6. Tidak sekali-kali menyuruh para muridnya dengan sesuatu perbuatan kecuali jika yang 
demikian itu layak dan pantas dilakukan oleh dirinya sendiri. Demikian pula dalam melakukan 
ibadah yang sunnah atau menjauhi perbuatan yang makruh. Pendeknya dalam segala 
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keadaan dan perasaan, dirinyalah yang harus menjadi contoh terlebih dahulu, baru kemudian 
disampaikan 

suatu perintah atau larangan kepada para muridnya. Jika tidak demikian kesanggupannya, 
maka lebih baik hendaknya dia berdiam saja. 


7. Tidak terlalu banyak bergaul, apalagi bercengkerama dan bersendau gurau dengan para 
muridnya. Dia hanya bergaul dengan mereka sekali dalam 
sehari semalam 

dalam kesempatan dzikir dan wirid, sekaligus menyampaikan bimbingan-bimbingannya 
berkaitan dengan masalah syari’ah 
dan thariqoh dengan merujuk 

kepada kitab- kitab yang menjadi pegangan alirannya. Sehingga dengan demikian dia dapat 

menghindarkan 

segala keraguan 

dan dapat membimbing para muridnya dalam beribadah kepada Allah SWT dengan 
amalan-amalan yang sah. 


8. Mengusahakan agar segala perkataannya bersih dari pengaruh nafsu dan keinginan, 
terutama kata-kata yang pendapatnya itu akan memberi dampak batiniyyah pada muridnya. 


9. Bijaksana, lapang dada, dan ikhlas. Tidak memerintahkan kepada para muridnya sesuatu 
yang menurutnya mereka tidak sanggup untuk itu dan senantiasa bermurah hati 
didalam memberikan pengajaran kepada mereka. 


10. Apabila ia melihat seorang murid, yang karena selalu bersama-sama dan berhubungan 
dengannya lalu menampakkan ketinggian hatinya maka hendaknya segera dia perintahkan 
si murid tersebut 

pergi berkholwat (menyendiri) ke suatu tempat yang tidak terlalu jauh dan juga tidak terlalu 
dekat dengan dirinya. 


1 1 . Apabila dia melihat kehormatan dirinya dirasa berkurang pada perasaan dan hati para 

muridnya, hendaklah ia segera mengambil inisiatif 

yang bijaksana untuk mencegah hal tersebut. Karena berkurangnya 

rasa percaya dan rasa hormat seorang murid kepada guru mursyidnya adalah merupakan 

suatu keburukan yang membahayakan bagi pribadi si murid. 
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12. Memberikan petunjuk-petunjuk tertentu dan pada kesempatan-kesempatan tertentu 
kepada para muridnya untuk memperbaiki ahwal (perilaku dan keadaan) mereka. 


13. Memberikan perhatian yang khusus pada kebanggaan rohani yang sewaktu-waktu timbul 
pada diri para muridnya yang masih dalam bimbingan dan pengajaran. Kadang ada seorang 
murid yang menceritakan suatu ru’yah (mimpi) yang dilihatnya, mukasyafah (tersingkapnya 
hal-hal ghaib) yang terbuka baginya dan musyahadah (menyaksikan hal-hal yang gaib) yang 
dialaminya, yang didalam semua itu terdapat hal-hal yang istimewa, maka hendaklah dia 
berdiam diri dan tidak banyak menanggapi hal tersebut. Sebaliknya, dia berikan kepada murid 
tersebut tambahan amalan yang 

dapat menolak sesuatu yang tidak benar. Sebab jika dia menanggapinya, dikhawatirkan justru 
akan terjadi sesuatu yang dapat merusakkan jiwa dan hati si murid. Karena memang seorang 
murid thariqoh bisa sewaktu-waktu mengalami peningkatan rohani, tetapi sering terjadi hal-hal 
yang tidak benar yang bisa menurunkan martabatnya kembali. 


14. Melarang para muridnya banyak berbicara dengan kawan-kawannya kecuali dalam hal-hal 
yang bermanfaat, terutama melarang mereka membicarakan karomah- karomah atau 
wirid-wirid yang istimewa. Karena jika dia membiarkan hal tersebut, lambat laun si murid bisa 
menjadi rusak karenanya, sebab ia akan bertambah takabbur dan 
berbesar diri terhadap yang lainnya. 


1 5. Menyediakan tempat berkholwat yang khusus bagi para muridnya secara perorangan, 
yang tidak setiap orang boleh masuk kecuali untuk keperluan khusus. Begitupun dirinya, juga 
menyiapkan tempat berkholwat khusus untuk dirinya dan sahabat-sahabatnya. 


1 6. Menjaga agar para muridnya tidak melihat segala gerak- geriknya, tidak melihat cara 
tidurnya, cara makan minumnya dan lain sebagainya. Karena yang demikian itu, sewaktu-waktu 
bisa saja akan 

justru mengurangi penghormatan si murid kepadanya. 


17. Mencegah para murid memperbanyak makan, karena banyak makan itu bisa 
memperlambat tercapainya latihan-latihan rohani yang ia berikann kepada mereka. Dan 
kebanyakan manusia itu adalah 
budak bagi kepentingan perutnya. 
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18. Melarang para muridnya berhubungan aktif dengan mursyid thariqoh yang lain, karena 
yang demikian itu acap kali memberikan akibat yang kurang baik bagi mereka. 

Tetapi apabila ia melihat 

bahwa hal itu tidak akan mengurangi kecintaan para muridnya kepada dirinya dan tidak akan 
mengguncangkan pendirian mereka, maka yang demikian itu tidak apa-apa. 


19. Melarang para muridnya terlalu sering berhubungan dengan penguasa dan pejabat tanpa 
adanya keperluan tertentu, karena hal ini akan dapat membangkitkan dan membesarkan nafsu 
duniawi mereka serta membuat lupa bahwa mereka dididik 

berjalan menggapai kebahagiaan akhirat yang hakiki. 


20. Menggunakan kata-kata yang lemah lembut serta menawan hati dan fikiran dalam 
khutbahnya. Jangan sekali-kali khutbahnya berisi kecaman dan ancaman , karena hal itu akan 
dapat membuat jiwa para muridnya jauh darinya. 


21 . Apabila dia berada di tengah para murid-muridnya, hendaklah ia duduk dengan tenang dan 
sabar, tidak banyak menoleh kanan kiri, tidak mengantuk apalagi tidur, tidak menjulurkan 
kaki di tengah pertemuan, tidak memejamkan mata, tidak merendahkan suaranya ketika 
berbicara dan tidak melakukan hal-hal yang kurang etis lainnya. Karena semua yang dilakukan 
itu akan diikuti para muridnya yang menganggapnya sebagai contoh-contoh yang mesti mereka 
tiru. 


22. Tidak memalingkan muka ketika ada seseorang atau beberapa orang muridnya 
menemuinya. Ketika akan menoleh ke arah lain, dipanggilnya muridnya itu meskipun tidak 
ada sesuatu yang akan dipertanyakan. Dan bila mendatangi para muridnya, dia tetap menjaga 
etika dan sopan-santun yang sebaik-baiknya. 


23. Suka menanyakan muridnya yang tidak hadir pada pengajarannya dan mencari tahu 
sebabnya. Apabila murid itu sakit dia segera berusaha menengoknya. Apabila sedang ada 
uzur, maka ia kirimkan salam kepadanya. 
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